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Abstrak—Teknologi dapat membantu mengelola suatu
konektivitas yang dapat mendukung terjadinya suatu
pertukaran data dalam jaringan. Penggunaan topologi yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan kinerja jaringan
dengan optimal. Penggunaan jaringan komputer pada instansi
dapat memungkinkan terjadinya pertukaran data melalui
perangkat keras maupun perangkat lunak yang saling
terhubung dalam suatu jaringan. Implementasi topologi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pada penelitian kali
ini penulis menggunakan gedung Prodi Teknik Informatika di
Universitas Pancasila sebagai objek. Perlu diketahui bahwa
jaringan dapat mengalami masalah, seperti terjadinya
pemberhentian kinerja sistem sehingga dapat menghambat
proses pertukaran data yang sedang terjadi. Solusi yang
diberikan dapat berupa Implementasi failover dengan
menggunakan router MikroTik. Router MikroTik dapat
digunakan sebagai router cadangan pada infrastruktur server
dan failover merupakan proses otomatis atau manual untuk
beralih dari suatu sistem atau komponen yang sedang gagal ke
dalam suatu sistem atau komponen cadangan yang berfungsi
dengan baik. Hal ini dapat menjadi strategi serta faktor dalam
meningkatkan ketersediaan jaringan pada gedung fakultas
teknik universitas Pancasila. Hasil akhir dari analisis yang
dilakukan berupa rancangan failover MikroTik yang akan
digunakan pada gedung Fakultas Teknik Universitas Pancasila.

Kata Kunci : Topologi, Failover, Jaringan Komputer, Router,
MikroTik

I. PENDAHULUAN

Dalam suatu jaringan komputer hubungan
komputer sangat lah penting, karena satu komputer
dengan komputer lain akan mempengaruhi kualitas dari
jaringan. Pada jaringan komputer terdapat banyak jenis
topologi yang topologi tersebut merupakan graf.
Topologi jaringan ini dapat didefinisikan dengan desain
jaringan dan komputer yang akan dibangun. Topologi
jaringan merupakan suatu hubungan fisik antar tiap
anggota seperti links, node, dan sebagainya pada sebuah
jaringan komputer. Pemetaan hubungan antar tiap node
pada jaringan komputer menghasilkan topologi
jaringan. Topologi jaringan besar dapat memiliki
ratusan dan bahkan ribuan node. Topologi ini akan
berpengaruh pada kecepatan komunikasi dalam jaringan

[1].

Suatu jaringan sebuah universitas memuat
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cakupan terbesar dari semua jenis jaringan yang dapat
mengacu pada jaringan kantor suatu perusahaan yang
berdasarkan Switching Ethernet. Jaringan kampus
pendidikan dapat dibagi menjadi dua jenis jaringan yaitu
jaringan pendidikan dasar dan pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar mencakup mulai dari sekolah dasar
hingga menengah, sedangkan Pendidikan tinggi
mencakup pada Universitas atau Perusahaan. Pada
penelitian kali ini penulis menggunakan jaringan
pendidikan tinggi suatu Universitas karena fungsi
jaringan internal mirip dengan jaringan kampus atau
perusahaan dengan demikian jaringan tersebut lebih
kompleks dibandingkan jaringan dasar [2].

Failover merupakan sebuah teknik untuk
menambahkan koneksi pada MikroTik di mana apabila
salah satu koneksi internet mati maka koneksi yang
lainnya akan mem-backup koneksi pertama tersebut.
Sehingga pergantian koneksi dari koneksi utama ke
koneksi cadangan dapat berjalan secara otomatis [3].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arfan,
Zainuddin dan Rahmania, konfigurasi sistem Failover
dapat secara otomatis memindahkan akses internet dari
ISP (Internet Service Provider) pertama ke ISP kedua
saat koneksi dari ISP pertama offline [4]. Peneliti pada
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Negeri Semarang menyimpulkan
bahwa implementasi Failover dapat berfungsi sebagai
cadangan ketika terdapat gangguan pada jaringan
sehingga akses internet tidak mengalami kegagalan [5].

Jaringan di gedung Fakultas Teknik Universitas
Pancasila (FTUP) kerap mengalami gangguan jaringan
yang berdampak pada aktivitas operasional, terutama
dalam kegiatan pembelajaran dan administrasi
akademik. Adapun gangguan-gangguan yang dimaksud
meliputi seringnya terjadi pemutusan koneksi secara
tiba-tiba,  penurunan  Kkecepatan  akses,  serta
ketidakstabilan jaringan yang menghambat komunikasi
data. Penulis melakukan penelitian yang berfokus pada
perancangan sistem failover jaringan yang dapat
meningkatkan reliability (keandalan) dan kontinuitas
layanan jaringan di gedung FTUP. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi mengatasi
gangguan jaringan untuk memastikan kelancaran
aktivitas pembelajaran, administrasi akademik dan
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1. LANDASAN TEORI

A. Topologi

Topologi atau Jaringan adalah sistem yang
terdiri dari komputer, perangkat komputer tambahan, dan
perangkat jaringan lainnya yang saling berhubungan
dengan menggunakan media tertentu dengan aturan yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Topologi mencakup
tentang bagaimana komputer berhubungan satu sama lain
secara fisik dan pola hubungan antara komponen yang
berkomunikasi melalui media atau peralatan jaringan,
seperti server, workstation, hub, switch, dan pengkabelan.
Jenis topologi yang dipilih untuk jaringan komputer akan
mempengaruhi kecepatan komunikasi. Dengan demikian,
analisis keuntungan dan kekurangan dari masing-masing
topologi didasarkan pada karakteristiknya. Jenis topologi
jaringan termasuk topologi bus, topologi star, topologi
ring, dan topologi mesh [6].

B. Struktur Jaringan Pada Gedung

Perancangan  struktur  jaringan  komputer
merupakan hal penting dalam suatu instansi atau
perguruan tinggi seperti universitas. Jaringan komputer
dapat berupa seperti sebuah perangkat komputer, printer
dan lainnya yang saling berhubungan antara satu sama
lain. Penerapan dan penggunaan struktur jaringan
komputer menggunakan topologi di universitas bertujuan
dapat bertujuan seperti, mengelola suatu administrasi dan
kelancaran dalam keberlangsungan proses belajar
mengajar, maka dari itu diperlukan sistem jaringan yang
efisien dalam mengakses informasi antar karyawan atau
pengguna yang ada pada pusat gedung perguruan tinggi
tersebut.

Pengguna sebuah jaringan komputer
memungkinkan saling bertukar data dan dapat
menggunakan perangkat keras maupun lunak yang saling
terhubung dalam suatu jaringan. Perancangan yang
dilakukan dengan sebaik mungkin dapat membuat pihak
instansi atau perguruan tinggi tidak kesulitan dalam
melakukan pengembangan jaringan. Faktor-faktor
tersebut sangat berperan penting, mengingat tidak
sedikitnya pekerjaan yang dilakukan oleh pengguna
jaringan [7].

C. Failover

Failover adalah teknik yang menambahkan
koneksi ke MikroTik atau metode dalam jaringan untuk
menghindari downtime koneksi. Jika salah satu koneksi
internet (koneksi utama) gagal, koneksi lainnya (koneksi
cadangan) membuat cadangan koneksi utama. Dan
pergantian koneksi dari koneksi utama ke koneksi
cadangan akan terjadi secara otomatis. Penggunaan
failover ditujukan untuk membangun jaringan komputer

Sementara RouterBOARD adalah perangkat keras
MikroTik yang dirancang untuk menjalankan RouterOS,
RouterBOARD adalah rangkaian perangkat keras yang
dirancang untuk menjalankan RouterOS dan tersedia
dalam berbagai model untuk memenuhi berbagai
kebutuhan jaringan, mulai dari yang kecil hingga yang
besar [9].

Penggunaan  Failover  MikroTik  dalam
meningkatkan ketersediaan jaringan dapat menjadi solusi
yang baik untuk optimalisasi jaringan pada suatu gedung
atau instansi yang terdapat penggunaan jaringan
didalamnya. Dalam implementasinya Failover Router
MikroTik dapat digunakan sebagai suatu koneksi
cadangan (backup connection) saat terjadinya masalah
putus koneksi utama pada internet. Diharapkan dalam
penggunaannya Failover Router MikroTik dapat berjalan
atau berfungsi dengan baik sehingga dapat menggantikan
koneksi utama secara otomatis ketika terjadi
permasalahan.

E. Cisco Packet Tracer

Cisco Packet Tracer adalah sebuah cross-
platform simulasi visual alat yang dirancang oleh Cisco
Systems yang memungkinkan pengguna untuk membuat
topologi jaringan dan bisa membuat modern jaringan
komputer melalui komputer maupun laptop [10].

G. OSPF (Open Shortest Path First)

OSPF adalah protokol routing dinamis yang
berfungsi untuk menentukan rute optimal bagi data dalam
jaringan IP [11]. Protokol ini memanfaatkan algoritma
Shortest Path First (SPF) atau Dijkstra untuk menghitung
jalur yang paling efisien, berdasarkan metrik seperti
biaya, yang sering kali bergantung pada kecepatan atau
bandwidth dari jalur tersebut. OSPF beroperasi dalam
area yang terstruktur secara hierarkis untuk mengurangi
lalu lintas routing, memungkinkan proses konvergensi
yang cepat, serta mendukung jaringan berskala besar
dengan hanya memperbarui informasi saat terjadi
perubahan pada topologi jaringan.

H. BGP (Border Gateway Protocol)

BGP adalah protokol routing yang berfungsi
untuk mengatur pertukaran informasi routing antar
Autonomous System (AS) di jaringan internet [12]. BGP
dirancang untuk routing antar domain dan mengelola rute
di antara berbagai jaringan di internet. Protokol ini
menentukan rute optimal dengan mengacu pada
kebijakan dan atribut tertentu, seperti AS path, sehingga
menjadikannya sangat fleksibel dan penting untuk
menjaga stabilitas dan efisiensi routing global.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik survei untuk mengumpulkan data mengenai
pengalaman pengguna jaringan terhadap struktur pada
perangkat jaringan Gedung Teknik Universitas Pancasila.

yang handal [8].

D. MikroTik Router

Peralatan jaringan router MikroTik terdiri dari
dua bagian. Yang pertama adalah RouterOS, yang
berfungsi sebagai sistem operasi MikroTik dan
menawarkan berbagai fitur jaringan seperti routing,
firewall, VPN, QoS, bridging, hotspot, dan lainnya.

1
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Gambar 1. Langkah-langkah survei

Penelitian ini meliputi topologi jaringan di gedung
teknik Universitas Pancasila dan staf pemeliharaan jaringan
gedung teknik Universitas Pancasila. Penelitian diambil
dengan cara wawancara langsung dengan para staf jaringan
gedung teknik bertujuan untuk memastikan representasi yang
seimbang dari jaringan yang ada. Survei dilakukan secara
hybrid menggunakan ruang laboratorium jaringan gedung
teknik Universitas Pancasila dalam survei luring dan platform
Google Meet ketika dalam survei daring. Pertanyaan yang
digunakan mencakup pertanyaan tentang bentuk Topologi,
frekuensi gangguan jaringan yang dialami, pengalaman
dengan failover, dan tingkat kepuasan terhadap performa
jaringan yang sekarang. Data yang dikumpulkan akan
menjadi bahan materi dalam perancangan implementasi
failover MikroTik pada penelitian kali ini.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan survei yang telah dilalui, penulis
mendapatkan info jenis topologi yang digunakan yaitu
berupa topologi star dengan hanya satu router yang akan
mencakup dibagikan ke setiap lantainya sebanyak empat
lantai dan akan diterima oleh switch pada setiap lantainya,
untuk mempermudah gambaran perancangan penulis
menggunakan Cisco berikut adalah hasil survei berupa
gambar purwarupa pada keterangan Gambar 2. Penulis
menggunakan Cisco Packet Tracer sebagai media
simulasi gambar untuk penerapan supaya mempermudah
di lapangan [13].

Hasil survei mengindikasikan bahwa jaringan di
gedung FTUP umumnya menggunakan topologi star,
yang dipilih karena kemudahan dalam pengelolaan dan
kemampuan untuk dikembangkan. Akan tetapi, staf
pemeliharaan jaringan melaporkan bahwa gangguan
jaringan sering terjadi, terutama ketika beban jaringan
tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
keandalan sistem. Meskipun pengalaman staf dengan
solusi failover dapat dikatakan relatif masih minim, staf
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menunjukkan minat tinggi untuk mengadopsi teknologi
ini untuk mengurangi dampak gangguan jaringan.
Tingkat kepuasan terhadap performa jaringan saat ini
masih beragam, dengan mayoritas staf masih merasa
perlu adanya perbaikan, khususnya dalam ketahanan
jaringan terhadap gangguan. Informasi ini mendukung
pentingnya  penelitian ~ untuk  merancang  dan
mengimplementasikan failover MikroTik sebagai upaya
untuk meningkatkan keandalan dan kinerja jaringan di
gedung FTUP.
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Gambar 2. Topologi Jaringan Gedung FTUP Menggunakan
Cisco

Gambar 2 adalah bentuk simulasi dari Cisco Packet
Tracer, ini dapat dilihat bahwa ketika router menerima
internet provider dengan hanya satu router ini dapat
mengirim data ke perangkat switch yang terpasag di seluruh
lantai gedung FTUP. Dapat diperhatikan bahwa hanya ada
satu router yang menerima koneksi internet. Jika ada
kerusakan pada router tersebut dapat mengakibatkan koneksi
internet pada setiap lantai akan berhenti. Solusi dari masalah
tersebut yaitu diperlukan backup link supaya jika ada
kerusakan maka koneksi internet akan ada cadangannya dan
tidak akan terhambat lagi.

Berdasarkan hasil diskusi, cara mengatasinya yaitu
dengan cara mengubah arus router ke router lainnya dan
membutuhkan perangkat menggunakan dua router sebagai
penyambung dari internet provider ke satu MikroTik untuk
dengan cara failover dengan teknologi Dynamic Routing
seperti OSPF (Shortest Path First) dan BGP (Border Gateway
Protocol) Secara penerapan teknik failover adalah suatu
teknik jaringan dengan memberikan dua jalur koneksi atau
lebih dimana ketika salah satu jalur mati, maka koneksi masih
tetap berjalan dengan dialihkan ke jalur lainnya. Teknik
failover ini sangat penting ketika kita menginginkan adanya
koneksi jaringan internet yang diutamakan dan minimal
disconnect dari internet. Teknik ini biasa dilakukan pada
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gedung teknik Universitas Pancasila di mana kegiatannya
sangat bergantung pada layanan internet [14].

Dengan teknik Failover ini akan mengoptimalkan
Kinerja jaringan di mana jika salah satu gateway koneksi
terputus, gateway lain akan secara otomatis mengambil alih
semua traffic jaringan. Ini bertujuan untuk memastikan
ketersediaan layanan yang kontinu [15], dan tidak
menghambat pengiriman data dari lantai manapun atau dari
switch manapun ke server utama yang berada di lantai 4.
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Gambar 3. Hasil Perancangan Struktur Jaringan dengan
Penggunaan Sistem Failover

Dalam simulasi yang ada di Gambar 3 di atas adalah
bentuk hasil akhir dari ide kelompok penulis yang
memungkinkan menghindari dari penurunan atau bahkan
kematian pada suatu sistem jaringan yang berujung fatal.
Dapat dilihat pada Gambar 3 ada dua router yang siap
menerima provider yang penulis beri sebutan dengan Main
Link dan Backup Link . praktik kerjanya adalah ketika Main
Link mengalami kematian maka dengan otomatis perangkat
router MikroTik tersebut akan mengubah jalur nya ke Backup
Link . dengan cara kerja Failover seperti ini memungkinkan
tidak adanya lagi kematian yang fatal dari sebuah sistem
topologi.

Diketahui bahwa penggunaan failover memiliki
beberapa kelebihan di antaranya sebagai berikut :

1. Meningkatkan keandalan jaringan di gedung FTUP
yang dapat tetap aktif meskipun koneksi utama
mengalami gangguan. Hal ini penting untuk
mendukung aktivitas akademik dan operasional
FTUP yang memerlukan koneksi internet stabil
antara lain sistem informasi akademik online,
pembelajaran online melalui LMS (Learning
Management System) dan sebagainya.

2. Failover Router MikroTik dapat meningkatkan
efisiensi biaya dibandingkan solusi failover
tradisional. Failover router MikroTik relatif
terjangkau dan mudah dikonfigurasi tanpa perangkat
keras tambahan. Hal ini penting untuk lingkungan
akademik terutama di bidang keuangan karena
anggaran yang tadinya berlebih atau menumpuk di
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sebuah bidang saja, dapat dialokasikan ke bidang
lain.

3. Konfigurasi failover MikroTik ini  proses
konfigurasi nya cukup mudah dan intuitif. Karena
tersedia dokumentasi dan panduan online lengkap
untuk membantu pengguna. Dalam konteks aktivitas
PBM (proses belajar-mengajar) maka hal ini dapat
mendukung keberlanjutan aktivitas tersebut dengan
meminimalisir gangguan koneksi internet.

4. Sistem ini mendukung berbagai metode failover
seperti BGP, health check, dan manual, yang
memungkinkan teknisi Teknologi Informasi FTUP
untuk memilih metode yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan jaringan fakultas. Fleksibilitas ini
sangat penting dalam lingkungan yang dinamis
seperti kampus, di mana kebutuhan dan kondisi
jaringan dapat berubah.

5. Membantu meningkatkan keamanan jaringan
dengan mengisolasi traffic dan koneksi yang tidak
aman. Dalam konteks keamanan jaringan, hal ini
dapat membantu mencegah serangan cyber dan
melindungi data sensitif yang berhubungan dengan
segala kegiatan akademik dan non-akademik di
kampus, antara lain data dosen, staf dan mahasiswa
serta data lainnya yang tidak kalah penting seperti
penelitian dan administrasi keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Diketahui dari pembahasan yang telah dilakukan dapat
memungkinkan terjadinya masalah pada koneksi utama
dalam suatu gedung atau instansi terkait sehingga
penggunaan Failover MikroTik pada gedung FTUP
dapat menjadi alternatif ketika terjadi permasalahan
pada koneksi utama, dengan adanya perancangan
Failover Router MikroTik pada gedung FTUP
diharapkan kegiatan akademik ataupun administrasi
umum tetap berjalan dengan baik dikarenakan telah
adanya upaya optimalisasi ketersediaan jaringan
menggunakan Failover Router MikroTik pada Gedung
FTUP.

b. Saran

Berikut ini merupakan saran yang penulis berikan

terhadap perancangan implementasi failover router

MikroTik pada Gedung FTUP:

1. Melakukan pemeliharaan terhadap struktur jaringan
yang menggunakan failover MikroTik agar ketika
sedang dibutuhkan pemaiakiannya dapat berjalan
dengan lancar dan tanpa gangguan.

2. Adanya pengembangan lebih lanjut terhadapap
struktur jaringan yang menggunakan failover
MikroTik yang disesuaikan dengan kebutuhan
instansi dimasa mendatang agar pada saat
pemakaian dimasa mendatang struktur jaringan
dengan penggunaan failover MikroTik menjadi lebih
optimal.
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